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Pendahuluan
• Pemanfaatan Kecerdasan Buatan (AI) dalam berbagai bidang, termasuk Pendidikan, telah memainkan peran 

sentral dalam transformasi digital. Dari berbagai macam alat pembelajaran berbasis teknologi yang paling 
terkenal saat ini adalah ChatGPT.

• ChatGPT AI adalah suatu model berbasis bahasa buatan yang dikembangkan oleh OpenAI. Model ini 
menggunakan teknik yang disebut Generative Pre-Trained Transformer (GPT), untuk menghasilkan teks yang 
menyerupai teks buatan manusia.

• Manajemen  pembelajaran di kelas juga banyak menjadi perhatian para peneliti dan praktisi pendidikan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Maka dari itu manajemen pembelajaran harus dikelola secara baik 
agar bisa mencapai hasil yang terbaik. Dalam pembahasan ini teori manajemen yang terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian dan evaluasi memegang peranan yang sangat besar.

• Secara tradisional, pembelajaran PAI berbasis metode tatap muka dan pendekatan antarpersonal, namun 
sekarang mulai menggunakan media digital dan kecerdasan buatan guna meningkatkan komunikasi serta 
pemahaman materi. Kecerdasan buatan menawarkan peluang besar untuk menjadikan pembelajaran lebih 
personal, menjadikan manajemen lebih efisien, dan menyajikan media pembelajaran yang inovatif.

• Di dalam kurikulum merdeka belajar, mata Pelajaran PAI  bertujuan agar siswa memiliki kecerdasan intelektual, 
spiritual emosional dan sosial serta memiliki kepribadian yang mulia dan mampu mengimplementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi lain siswa juga harus siap menghadapi tantangan globalisasi yang diikuti 
dengan perkembangan informasi dan teknologi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimanakah manajemen pembelajaran PAI  dengan 

pemanfaatan ChatGPT?
2. Apa saja hambatan yang dihadapi guru dalam 

mengimplementasikan manajemen pembelajaran PAI 
dengan pemanfaatan ChatGPT?
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. 
Data Penelitian
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi.
Setelah data terkumpul di lakukan anal is is  data 

berdasrkan teori  Mi l les dan Huberman dengan 
langkah-langkah tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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Hasil
Adapun hasil dari penelitian ini adalah:
1.  Bahwa guru PAI SMK Negeri 3 Buduran telah memanfaatkan kecerdasan 

buatan ChatGPT dalam manajemen pembelajaran PAI dengan baik, 
yang mel iput i  perencanaan pembela jaran,  pengorganisas ian 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

2. Hambatan yang dihadapi guru PAI dalam mengimplementasikan 
manajemen pembelajaran PAI dengan pemanfaatan ChatGPT adalah 
kekhawatiran etika dan keamanan. Akurasi informasi yang diberikan 
ChatGPT tidak sepenuhnya benar dan bahasa yang digunakan terbatas.
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Pembahasan
• ChatGPT adalah model bahasa berbasis kecerdasan buatan yang dikembangkan oleh 

OpenAI. ChatGPT dapat digunakan untuk menghasilkan banyak hal termasuk modul ajar yang 
dibuat dengan menggunakan metode yang baik dan efektif. Oleh karena itu, peluang inovasi 
penggunaan teknologi ini bagi pendidikan di Indonesia terbuka lebar, salah satunya adalah 
penggunaan chatGPT dalam manajemen pembelajaran PAI.

• Memanfaatkan kecerdasan buatan ChatGPT dalam manajemen pembelajaran PAI yang 
meliputi perencanaan pembelajaran, pengorganisasian pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran PAI dapat mempermudah guru dan siswa dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar.

• Pada tahap perencanaan pembelajaran dilakukan dengan menyusun Kalender Pendidikan, 
Rincian Pekan Efektif (RPE), Program Tahunan (Prota), Program Semester (Prosem), Capaian 
Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Jadwal 
Pelajaran, Modul Ajar, Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), dan Indikator 
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP) sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
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• Pada tahap pengorganisasian pembelajaran dilakukan tahapan sebelum masuk 
kelas, di dalam kelas, dan pasca pembelajaran. 

• Pelaksanaan pembelajaran PAI diantaranya tatap muka dan non tatap muka 
(pengalaman belajar). Kegiatan tatap muka dalam pembelajaran PAI dengan 
mengembangkan interaksi langsung antara guru dan siswa.

• Evaluasi pembelajaran yang digunakan meliputi evaluasi kognitif, afektif, psikomotorik 
dan holistik. Evaluasi yang komprehensif dalam PAI dengan tujuan memastikan 
bahwa siswa tidak hanya sekedar memahami ajaran Islam, akan tetapi juga mampu 
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

• Adapun hambatan yang dihadapi guru PAI dalam mengimplementasikan 
manajemen pembelajaran PAI dengan pemanfaatan ChatGPT adalah kekhawatiran 
etika dan keamanan. Akurasi informasi yang diberikan ChatGPT tidak sepenuhnya 
benar dan bahasa yang digunakan terbatas.
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Temuan Penting Penelitian
Adanya hambatan yang dihadapi guru PAI dalam 
mengimplementasikan manajemen pembelajaran PAI dengan 
memanfaatkan ChatGPT adalah kekhawatiran etika dan 
keamanan. Akurasi informasi yang diberikan ChatGPT tidak 
sepenuhnya benar dan bahasa yang digunakan terbatas.
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Manfaat Penelitian

1. Bagi lembaga pendidikan
a. Memberikan informasi tentang bagaimana manajemen pembelajaran PAI  

dengan pemanfaatan ChatGPT dilaksanakan.
b. Hambatan yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan manajemen 

pembelajaran PAI dengan memanfatkan ChatGPT.
2. Bagi peneliti

a. Menambah pengalaman dalam melakukan penelitian.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

maupun sebagai masukan bagi peneliti lain
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